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KATA PENGANTAR

s =2

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat

diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai wujud
kepedulian dan kecintaan terhadap salah satu warisan budaya takbenda
yang sangat berharga, yaitu Calung Banyumasan: Melodi Tradisi yang
Hidup seni musik tradisional yang tumbuh dan berkembang di
masyarakat Banyumas, Jawa Tengah.

Calung Banyumasan bukan sekadar alat musik bambu biasa. la
merupakan cermin dari kehidupan sosial, nilai-nilai budaya, dan identitas
masyarakat Banyumas yang lugas, egaliter, dan penuh semangat.
Melalui buku ini, kami berupaya menguraikan secara komprehensif
berbagai aspek penting yang membangun keunikan calung, mulai dari
sejarah dan asal-usul, struktur dan teknik permainan, hingga fungsi
sosial, bentuk pertunjukan, serta tantangan dan upaya pelestariannya.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi yang
bermanfaat bagi para akademisi, pelajar, seniman, pemerhati budaya,
dan masyarakat luas yang ingin mengenal lebih dalam tentang calung
Banyumasan. Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat menginspirasi
generasi muda untuk mencintai dan melestarikan warisan budaya yang
menjadi bagian dari jati diri bangsa Indonesia.

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung,
dalam proses penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan
kontribusi positif dalam pelestarian dan pengembangan budaya lokal,
serta memperkuat rasa bangga terhadap kekayaan seni tradisional
Indonesia.

P uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas

Badung, Mei 2025
Tim Penulis
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